BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Pendidikan (PKP) profesi
Apoteker di apotek Kimia Farma 45 surabaya pada tanggal 30 januari 2012
sampai dengan tanggal 3 Maret 2012, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keberadaan Apoteker di apotek sangatlah penting dalam menjamin
pengobatan yang rasional dan mengurangi terjadinya DRP (Drug
Related Problem) sehingga Apoteker dituntut untuk selalu
memperbarui dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan terutama
di bidang farmasi.

2. Apoteker yang professional harus mempunyai kemampuan
berorganisasi, mengerti peraturan perundang-undangan  yang
berhubungan dengan profesinya, mampu berkomunikasi dengan baik,
menjaga kode etik profesi serta menguasai manajemen apotek sehingga
pelayanan kesehatan kepada masyarakat menjadi optimal dan apotek
terus berkembang.

3. Pemberian KIE oleh seorang apoteker dapat meningkatkan kepercayaan
pasien kepada profesi apoteker juga akan menimbulkan dampak positif
bagi apotek yaitu berupa peningkatan omzet apotek.

4. Pelayanan resep dan non resep hendaklah di sampaikan dengan
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah di mengerti oleh
masyarakat dan pemberian KIE di gunakan bahasa sehari-hari bukan
istilah-istilah ilmiah seperti yang kita pelajari selama ini sehingga apa
yang kita informasikan kepada masyarakat dapat di mengerti dan
mencapai sasaran yang tepat.

5. Praktek Kerja Pendidikan (PKP) profesi Apoteker ini untuk mengetahui

dan mempelajari pelaksanaan praktis tentang apotek, sehingga dapat
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menambah wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
tentang pengelolaan apotek (mulai dari pengadaan, penerimaan,
penataan, peracikan, penyimpanan, serta pencatatan), pelayanan
kefarmasian di apotek baik pelayanan resep maupun pelayanan non
resep, serta pengalaman dalam memberikan Komunikasi, Informasi,
dan Edukasi (KIE) kepada pasien, selain itu juga mampu
berkomunikasi dengan staf di apotek.

Praktek Kerja Pendidikan (PKP) memberikan bekal sebelum terjun ke
masyarakat agar kelak dapat menjalankan profesinya dengan baik dan

bertanggung jawab.



BAB VI
SARAN

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi di Apotek Kimia

Farma 45, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Calon apoteker diharapkan lebih banyak membekali diri dengan ilmu
pengetahuan tentang kegiatan — kegiatan apotek, perundang — undangan
farmasi, sinonim dari obat — obatan juga membekali diri tentang
pelayanan kefarmasian dan manajemen apotek.

Calon apoteker di harapkan mempelajari pentingnya sistem
pengontrolan untuk menghindari kesalahan dalam pengerjaan resep
untuk itu di setiap tahapan pengerjaan resep petugas di harapkan
membubuhkan paraf mulai dari pemberian harga, peracikan obat,
pemberian etiket sampai pada penyerahan obat

Calon apoteker harus belajar ilmu komunikasi agar dapat
berkomunikasi dengan pasien sehingga dapat menyampaikan informasi
tentang penggunaan obat yang rasional.

Bagi Apotek Kimia Farma 45 di sarankan untuk lebih meningkatkan
pelayanan kepada pasien terutama mengenai pemberian KIE pada saat
pasien berada di apotek juga pemberian pelayanan sehingga dapat
menjaga loyalitas pasien kepada apotek

Apotek Kimia farma disarankan dapat meningkatkan penggunaan
Medication Record Pasien (MRP) sebagai salah satu wujud pelayanan

kepada pasien juga untuk menjalankan peran apoteker di masyarakat.
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